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ABSTRAK

Jembatan rangka baja merupakan salah satu bentuk struktur jembatan yang
paling umum digunakan. Dinamakan jembatan rangka dikarenakan struktur atas
jembatan terdiri dari elemen struktur rangka batang yang disambung pada titik-
titik buhul (joint). Titik-titik buhul tersebut berupa engsel atau yang dianggap
engsel baik melalui pelat buhul maupun secara langsung. Dalam jembatan rangka
gaya-gaya luar bekerja hanya pada titik-titik buhul, yang kemudian akan
didistribusikan ke tumpuan melalui elemen batang yang berupa gaya aksial tarik
atau tekan saja.

Dalam perencanaan jembatan ini dilakukan perhitungan untuk
mendapatkan besarnya kuat tekan ultimit dengan menggunakan metode LRFD
dan dengan bantuan program SAP2000 serta menyajikannya dalam bentuk tabel.
Perhitungan menggunakan profil IWF dengan melakukan preliminary design
terlebih dahulu.

Perbandingan P-M Ratio berdasarkan SAP2000 dengan perhitungan
manual mempunyai perbedaan sebesar 0% - 35%. Sedangkan, Lendutan
maksimum yang terjadi ditengah bentang pada jembatan 80 meter sebesar 0,094

meter.

Kata kunci: Jembatan Rangka, Baja, Gelagar, Bracing, Sambungan.
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THE STRUCTURE DESIGN OF 80 METERS SPREAD
STEEL TRUSS BRIDGE BASED ON RSNI T-03-2005

Retnosasi Sistya Yunisa
NRP: 0621016

Leader by: Ir. Ginardy Husada, MT.

ABSTRACT

The steel truss bridge is one of the bridge structure is most useful. It called
truss bridge because it built by stick truss structure element which connected by
joint. Joint as hinge or such as good hinge through joint metal sheet. The energies
out work only at joint of steel frame which it will distribute to pillar through stick
element such as axial pull energy or just pressure.

The calculated in bridge design structure for get ultimate pressure power
used LRFD method and help by SAP2000 program in table form. The calculation
uses IWF profile by preliminary design first.

The P-M Ratio comparisons based on SAP2000 by manual calculate has
different value about 0% - 35%. The maximum deflection built on centre of 80
meters bridge spread about 0,094 meters.

Keyword: Truss Bridge, Steel, Girder, Bracing, Connection.
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